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Abstrak
Studi ini bertujuan untuk menelaah butir soal IPA pokok bahasan Biologi di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Kota Bandung mengenai keterampilan menjelaskan fenomena secara ilmiah. 
Penelitian ini memakai metode studi deskriptif melalui pengumpulan soal Penilaian Tengah 
Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semeseter (PAS) dari enam sekolah di Kota Bandung yang 
dipilih secara stratified random sampling dengan kategori baik, cukup dan kurang. Sebanyak 
267 soal IPA pokok bahasan Biologi dari enam SMP di Kota Bandung terkumpul. Soal ditelaah 
menggunakan indikator keterampilan menjelaskan fenomena secara ilmiah yang terdapat pada 
framework PISA 2018. Hasil telaah menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil (1,86%) butir soal 
dari enam SMP kota Bandung yang memuat keterampilan menjelaskan fenomena secara ilmiah. 
Hasil penelitian menunjukkan butir soal yang digunakan cenderung langsung menanyakan 
penguasaan konsep siswa dan tidak menyajikan data/informasi yang perlu diselidiki siswa pada 
stem soal. Sebagian besar soal yang disajikan berupa hapalan materi sehingga kurang menuntut 
siswa untuk berpikir tingkat tinggi dan bernalar.
Kata kunci: Asesmen, IPA-biologi, Fenomena Ilmiah

Abstract
This study examines the subject Sciences in Biology of Junior High Schools in Bandung about 
explaining phenomena scientifically skills. To achieve this goal, an descriptive study through 
the collection of items Mid Semester and Final Semeseter Assessment from six schools in the 
city of Bandung were selected by stratified random sampling with good, sufficient and less 
category. A total of 267 science questions on Biology were collected. The items analyzed using 
the skills description explain the scientific phenomena contained in the 2018 PISA framework. 
The result of analysis showed that only in a small part (1.86%) questions from six schools in 
Bandung City that fill ezamined the skill in explaining the phenomena scienctifically. The result 
showed the question that used was tended directly asked about students’ mastery consepts and 
didnt present the data/information that students needed to investigate in the question stem. Most 
of the question that presented in a form of memorizing the matrial, so that was making students 
can’t think with high standard and reasonable.
Keywords: Assessment, Phenomena Scientifically, Science-Biology
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I.	 PENDAHULUAN
Abad ke- 21 ditandai sebagai abad keterbukaan 
atau era globalisasi, yang artinya kehidupan 
manusia pada abad ke- 21 mengalami 
perubahan yang fundamental dari peradaban 
sebelumnya (Wijaya et al., 2016). Tantangan 
abad ke- 21 yaitu menyiapkan sumber 
daya manusia (SDM) yang dapat bersaing 
di era globalisasi yang menuntut manusia 
untuk mengembangkan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk hidup pada abad ke- 21 
(Yamamoto, 2009). Partnership for 21st 
Century Skills mengemukakan kompetensi 
abad ke- 21 kedalam enam elemen kunci, 
yaitu memiliki subyek inti, kompetensi 
belajar, alat, konteks, konten dan asesmen 
baru yang valid untuk digunakan sebagai 
alat ukur kompetensi abad ke- 21 (Salpeter, 
2013). Kompetensi belajar merupakan 
elemen penting, yang menuntut siswa untuk 
menggunakan pengetahuan dan kompetensi 
mereka dalam berpikir kritis, menerapkan 
pengetahuan pada situasi baru, menganalisis 
informasi, berkomunikasi, berkolaborasi, 
memecahkan masalah, dan mengambil 
keputusan (Salpeter, 2013). 

Peran mata pelajaran IPA- Biologi 
dalam penguasaan kompetensi abad ke-21 
sangat strategis, terutama dalam menyiapkan 
siswa yang kritis, kreatif, mampu memecahkan 
masalah, dan mengambil keputusan secara 
tepat. Kompetensi tersebut dapat diwujudkan 
melalui sistem pendidikan yang mengadaptasi 
kompetensi abad ke-21 dalam setiap aspeknya. 
Misalkan dalam perencanaan, pelaksanaan, 
asesmen dan evaluasi. Asesmen dipandang 
sebagai penilaian proses, kemajuan, dan 
hasil belajar siswa (outcomes) (Stiggins, 
1994). Asesmen juga diartikan sebagai “The 
process of collecting data which shows the 
development of learning” (Kumano, 2001). 
Zachos (2004) menyatakan bahwa asesmen 
adalah proses mendapatkan bukti untuk 
mendukung kesimpulan tentang pencapaian 
tujuan pembelajaran siswa. Asesmen atau 
penilaian merupakan elemen kunci dalam 
pembaruan kurikulum dan perubahan pada 
praktik-praktik kurikulum (Australian 
Learning & Teaching Council, n.d.). Beberapa 
negara yang mengimplementasikan data 

hasil asesmen sebagai perubahan kurikulum 
adalah negara Australia (Schleicher, 2017), 
Jerman (Waldow, 2009), dan Indonesia 
(Pratiwi, 2019a) yang mengadaptasi data 
hasil asesmen Programme for International 
Student Assessment (PISA) sebagai landasan 
perubahan kurikulum pendidikan tingkat 
nasional. PISA merupakan salah satu program 
penilaian yang mengukur ketercapaian literasi 
sains siswa (OECD, 2018). Capaian literasi 
sains yang diukur melalui PISA diperuntukkan 
pada siswa usia 15 tahun (OECD, 2018) atau 
setara dengan siswa yang duduk pada jenjang 
kelas tiga Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
(Kemendikbud, 2018). 

Data hasil asesmen PISA dapat 
dijadikan wawasan untuk praktik kebijakan 
dalam dunia pendidikan dan memberikan 
gambaran hasil capaian siswa terhadap 
sistem pendidikan yang berlangsung. Data 
hasil penilaian PISA dapat dijadikan rujukan 
dalam mengevaluasi sistem pendidikan 
agar tujuan pembangunan manusia dapat 
ditingkatkan (OECD, 2018). Beragam 
hasil analisa dari PISA dapat digunakan 
untuk mengambil kebijakan pendidikan di 
Indonesia, baik di tingkat pusat maupun 
daerah, sebagai upaya perbaikan sumber 
daya manusia di abad 21 (Suprayitno, 2019), 
salah satunya dapat memberikan masukkan 
terhadap perbaikan sistem asesmen dalam 
dunia pendidikan. Kemendikbud (2019) 
mengungkapkan bahwa pembenahan sistem 
asesmen dapat digunakan untuk mengatasi 
rendahnya kompetensi siswa dan hasil 
penilaian pendidikan Indonesia, asesmen 
yang dikembangkan harus berfokus pada 
tuntutan kompetensi abad ke- 21. 

Kompetensi literasi sains abad ke-
21 yang ditawarkan PISA, salah satunya 
tentang kompetensi menjelaskan fenomena 
secara ilmiah (OECD, 2018). Kompetensi 
menjelaskan fenomena secara ilmiah 
merupakan inti dari sebuah pengetahuan (Goh, 
2016) yang sebaiknya dibekalkan kepada 
siswa, dan merupakan kompetensi yang 
sangat dibutuhkan untuk menjadi bekal dalam 
menghadapi tantangan abad ke- 21 (Sandoval 
& Millwood, 2005; Wang, 2014). Terdapat 
lima indikator yang terdapat pada keterampilan 
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menjelaskan fenomena secara ilmiah, yaitu 
menerapkan pengetahuan ilmiah dengan tepat, 
menggunakan gambaran serta model dengan 
jelas, menyusun dan memberikan prediksi 
dengan tepat, mengajukan hipotesis penjelasan 
dan menjelaskan implikasi potensial dari 
pengetahuan ilmiah untuk masyarakat 
(OECD, 2018). Kompetensi menjelaskan 
fenomena secara ilmiah menuntut siswa 
untuk memahami pengetahuan konten, juga 
harus mengetahui dari mana pengetahuan itu 
diperoleh, tingkat kepercayaan pengetahuan 
dan prosedur ilmiah yang mendasari perolehan 
pengetahuan tersebut (OECD, 2017). 

Kompetensi menjelaskan fenomena 
secara ilmiah, menuntut siswa untuk memiliki 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, analitis dan 
kritis dalam membentuk sebuah penjelasan 
berdasarkan penyelidikan dan pemahaman 
yang dibentuk sendiri (OECD, 2018). Selain 
itu, kemampuan menjelaskan secara ilmiah 
juga melatih kemampuan penalaran siswa 
(Lawson et al., 2000, 2007; Supeno et al., 2017). 
Penalaran sangat dibutuhkan untuk menguji 
sebuah pengetahuan yang bersifat kausal (Ates 
& Cataloglu, 2007). Maka dari itu kompetensi 
menjelaskan fenomena secara ilmiah sangat 
penting untuk dibekalkan dan dinilai agar siswa 
memiliki kemampuan penalaran, kemampuan 
pemecahan masalah, berpikir analitis, kritis, 
kemampuan HOTS, dan mampu mengambil 
keputusan secara tepat (OECD, 2017). 

Disisi lain ditemukan bahwa sejak 
tahun 2000 sampai tahun 2018 menempatkan 
Indonesia sebagai salah satu negara dengan 
peringkat literasi sains yang rendah (Narut & 
Supardi, 2019) berdasarkan hasil capaian PISA. 
Literasi sains (scientific literacy) merupakan 
pengetahuan dan pemahaman dari konsep-
konsep dan proses-proses ilmiah yang diperlukan 
untuk pengambilan keputusan. Literasi sains 
juga melibatkan kemampuan-kemampuan 
spesifik. Seorang warganegara yang “literate” 
seyogianya mampu mengevaluasi kualitas 
informasi ilmiah berdasarkan sumbernya, dan 
juga metode-metode yang digunakan untuk 
menghasilkannya (Rustaman, 2017). Penelitian 
tentang kemampuan literasi sains telah dilakukan 
pada siswa SMP se-kabupaten Sumedang, 
yang menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi sains siswa SMP yang dijaring dengan 
menggunakan instrumen Scientific Literacy 
Assessment (SLA), masih kurang sekali 
(Rachmatullah, 2015). Sariwulan et al., (2015) 
juga mengungkapkan bahwa kemampuan 
literasi sains pada aspek kemampuan berpikir 
dan bekerja secara ilmiah rendah atau sebesar 
37,0%. Hal tersebut didukung oleh hasil 
penelitian Imani dan Purwanto (2016) yang 
dilakukan di SMP dengan instrumen soal PISA 
diperoleh hasil persentase kompetensi literasi 
sains pada keterampilan menjelaskan fenomena 
secara ilmiah siswa sebesar 48,20% dengan 
kategori rendah. Hasil riset (Ayuningtyas, 
2016; Elvadola, 2016; Hartika, 2016; Novika, 
2016) pada kompetensi menjelaskan fenomena 
ilmiah yang dilakukan di SMP pada pokok 
bahasan Biologi, pencemaran lingkungan 
(ozon, efek rumah kaca, resiko kesehatan 
dan hujan asam), biodiversitas, sistem gerak, 
sistem pencernaan, sistem koordinasi, dan 
sistem pernapasan, diperoleh rata- rata skor 
berturut turut sebesar 19,6; 23,5; 28,5; dan 
29,8 dengan kategori sangat rendah. Hal 
senada juga ditemukan pada penelitian Shopia 
(2013) yang dilakukan di SMA, pada pokok 
bahasan Biologi yang terdapat pada soal-soal 
PISA, diperoleh persentase pada kompetensi 
menjelaskan fenomena secara ilmiah sebesar 
34,09% dengan kategori rendah.

Rendahnya literasi sains siswa salah 
satunya, kompetensi menjelaskan fenomena 
secara ilmiah, dapat disebabkan beberapa 
hal. Firman (2007) mengungkapkan bahwa, 
penyebab rendahnya pencapaian literasi sains 
siswa Indonesia dikarenakan kurangnya 
pembelajaran yang melibatkan proses sains, 
seperti memfomulasikan pertanyaan ilmiah 
dalam penyelidikan, menggunakan pengetahuan 
yang dimiliki untuk menjelaskan fenomena 
alam serta menarik kesimpulan beradasarkan 
fakta yang diperoleh dari penyelidikan. Selain 
itu ditemukan bahwa butir soal penilaian yang 
disajikan guru IPA untuk Penilaian Tengah 
Semester (PTS) mengenai soal Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) masih tergolong rendah 
yaitu sebesar (1,1%), padahal soal HOTS sangat 
diperlukan untuk mencapai tuntutan kompetensi 
abad ke- 21 (Pratiwi, 2019b). Tiararahmadani 
(2018) mengemukakan bahwa soal penilaian 
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yang disajikan guru untuk Ulangan Harian (UH) 
yang menuntut siswa untuk berpikir tingkat 
tinggi masih tergolong kategori sangat kurang 
baik (6,7%). Begitupula hasil penelitian Herlant 
& Nopithalia (2005) pada soal biologi yang 
digunakan oleh guru dalam Penilaian Akhir 
Semester (PAS), menunjukkan 99% tipe soal 
Lower Order Thinking Skills (LOTS). Hal senada 
juga ditemukkan pada hasil penelitian Anggraini 
(2014) yang mengungkapkan bahwa guru dalam 
proses pembelajarannya tidak menghadirkan hal 
yang dapat memacu siswa untuk berpikir tingkat 
tinggi seperti menyediakan teks pengantar 
dalam penilaian dan pembelajaran, media 
gambar ataupun skenario sebuah kasus untuk 
dipecahkan atau diselesaikan oleh siswa. 

Berdasarkan studi literatur, belum 
banyak ditemukan hasil studi terhadap butir 
soal yang digunakan guru/sekolah tentang 
keterampilan menjelaskan fenomena secara 
ilmiah yang merupakan bagian dari literasi 
sains PISA 2018. Penelitian tentang butir soal 
tes tertulis dilakukan hanya pada menganalisis 
konten (Damayanti et al., 2016) kualitas butir 
soal tes tertulis (Amrianto, 2017; Ariyana, 2011; 
Johari, 2018; Samudar, 2019), dan kemampuan 
tingkat berpikir siswa (Ariyana, 2011; Septiana, 
2016). Dilain pihak asesmen pembelajaran 
salah satunya tes tertulis dalam bentuk butir 
soal penilaian diharapkan menuntut aspek-
aspek literasi sains siswa, dengan tidak hanya 
bermuatan konsep saja (Sariwulan et al., 2015). 
Berdasarkan pemaparan di atas, diperlukan studi 
butir soal IPA pokok bahasan biologi di SMP 
tentang keterampilan menjelaskan fenomena 
secara ilmiah.

II.	 METODE PENELITIAN
Studi ini bertujuan untuk menelaah 

butir soal IPA pokok bahasan Biologi di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kota 
Bandung mengenai keterampilan menjelaskan 
fenomena secara ilmiah. Penelitian ini 
memakai metode studi deskriptif melalui 
pengumpulan soal Penilaian Tengah Semester 
(PTS) dan Penilaian Akhir Semeseter 
(PAS). Populasi pada penelitian ini adalah 
keterampilan menjelaskan fenomena secara 
ilmiah matapelajaran IPA-Biologi pada butir 
soal tes tertulis di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Kota Bandung. Data dikumpulkan 
dari butir soal Penilaian Tengah Semester 
(PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS) 
pada mata pelajaran IPA- Biologi yang 
digunakan sebagai asemen tes tertulis yang 
digunakan di SMP Kota Bandung. Sampel 
penelitian ditentukan dengan teknik stratified 
random sampling. 

Proses pengambilan sampel dilakukan 
melalui rata- rata nilai Ujian Nasional (UN) 
siswa SMP tahun ajaran 2018/2019 dengan 
kategori “baik”, “cukup” dan “kurang” dengan 
perbandingan 2:2:2 yang mengacu pada aturan 
Wulan et al., (2019) menggunakan kategori 
rerata baik dengan nilai UN 70 < nilai ≤ 85; 
cukup dengan nilai 55 < nilai ≤ 70 dan kurang 
dengan nilai rerata UN 0  ≤ nilai ≤ 55 yang 
mengacu pada aturan BSNP (2019). Data 
dikumpulkan dari soal PTS dan PAS pada soal 
IPA- Biologi di SMP dari enam SMP di Kota 
Bandung, yang terdiri dari dua sekolah swasta 
dengan kategori “baik”, satu sekolah negeri dan 
satu sekolah swasta dengan kategori “cukup”, 
serta satu sekolah negeri dan satu sekolah swasta 
dengan kategori “kurang”.  Berikut disajikan 
Tabel 1 merupakan SMP yang digunakan dalam 
penelitian, sebagai berikut:

Tabel 1. SMP yang digunakan dalam penelitian

No. Sekolah Status 
Sekolah

Rerata 
Nilai UN

Kategori

1. SMP A Kota Bandung Swasta 74,21 Baik
2. SMP B Kota Bandung Swasta 73,16
3. SMP C Kota Bandung Swasta 65,18 Cukup
4. SMPN D Kota Bandung Negeri 56,49
5. SMPN E Kota Bandung Negeri 54,96 Kurang
6 SMP F Kota Bandung Swasta 46,16

Sumber: Puspendik, 2019.
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Butir soal kemudian ditelaah dengan 
menggunakan framework PISA 2018 pada 
keterampilan menjelaskan fenomena secara 
ilmiah dengan indikator keterampilan, yang 

disajikan pada Tabel 2  indikator keterampilan 
menjelaskan fenomena secara ilmiah sebagai 
berikut: 

Tabel 2. Indikator keterampilan Menjelaskan Fenomena secara Ilmiah

No. Indikator keterampilan
1. menerapkan pengetahuan ilmiah dengan tepat
2. menggunakan gambaran serta model dengan jelas 
3. menyusun dan memberikan prediksi dengan tepat
4. mengajukan hipotesis penjelasan
5. menjelaskan implikasi potensial dari pengetahuan 

ilmiah untuk masyarakat

III.	 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.	 Hasil

Butir soal PTS dan PAS dianalisis 
berdasarkan kesesuaian dengan lima indikator 
keterampilan menjelaskan fenomena secara 
ilmiah yang telah dijabarkan pada Tabel 2. 
Sebanyak 267 butir soal (Tabel 3) PTS dan 
PAS matapelajaran IPA- Biologi berbentuk 
pilihan ganda dan essay terkumpul dari 
enam SMP di Kota Bandung, yakni dari 
dua sekolah swasta dengan kategori “baik”, 

satu sekolah negeri dan satu sekolah swasta 
dengan kategori “cukup”, serta satu sekolah 
negeri dan satu sekolah swasta dengan 
kategori “kurang”. Pengkodean sekolah 
dalam penelitian ini meliputi jenjang sekolah, 
kategori sekolah, no sekolah dalam kategori, 
dan status sekolah. Berikut merupakan kode 
sekolah yang digunakan dalam penelitian 
dan proporsi jumlah soal dari masing-masing 
sekolah yang diperoleh pada penelitian, yang 
disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Kode sekolah dan proporsi jumlah soal dari enam SMP di Kota Bandung

No Kode Sekolah Kategori Status 
Sekolah

Jumlah 
Soal PTS

Jumlah 
Soal PAS Total

1. SMPB01Sw Baik Swasta 23 30 53
2. SMPB02Sw Baik Swasta 10 14 24
3. SMPC01Sw Cukup Swasta 20 39 59
4. SMPC02N Cukup Negeri 40 16 56
5. SMPK01N Kurang Negeri 14 12 26
6 SMPK02Sw Kurang Swasta 30 19 49

Total keseluruhan soal 267	Soal

Berdasarkan Gambar 1 tampak bahwa 
butir soal tentang keterampilan menjelaskan 
fenomena secara ilmiah dengan menggunakan 
indikator keterampilan yang mengacu pada 
OECD (2018), ditemukan bahwa hanya 
sebagian kecil (0,74% dan 1,12%) atau (1,86%) 
butir soal yang “sesuai” indikator keterampilan 
menjelaskan fenomena secara ilmiah. Bila 
ditinjau dari indikator keterampilan menjelaskan 
fenomena secara ilmiah. Pada butir soal hanya 
terdapat indikator kemampuan menerapkan 
pengetahuan ilmiah dengan tepat (MPI01) yang 
diperoleh dari soal PTS dan PAS dari dua SMP di 

Kota Bandung. Butir soal yang memuat tentang 
indikator menerapkan pengetahuan ilmiah 
dengan tepat (MPI01) memuat soal dengan 
gambar/data/fenomena yang dapat diselidiki 
siswa untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan. Data/fenomena/gambar tersebut dapat 
digunakan siswa untuk melakukan penyelidikan 
dan menutut siswa untuk berpikir kritis terhadap 
sebuah fenomena/gambar/data yang disajikan 
pada stem soal tersebut. Berikut merupakan 
Gambar 1 menyajikan perolehan persentase 
butir soal “sesuai” indikator keterampilan 
menjelaskan fenomena secara ilmiah.
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Selain itu, pada Gambar 2 ditemukan 
pula butir soal dari enam SMP di Kota 
Bandung yang “mendekati sesuai” dengan 
indikator keterampilan menjelaskan 
fenomena secara ilmiah. Butir soal yang 
dianalisis memuat indikator keterampilan 
menjelaskan fenomena secara ilmiah 
pada indikator kemampuan menerapkan 

Gambar 1. Keberadaan butir soal “sesuai” keterampilan menjelaskan fenomena secara ilmiah di enam 
SMP Kota Bandung

Keterangan: 1:SMPB01Sw: SMP kategori “baik 1” dengan status sekolah swasta; 2:SMPB02Sw: SMP kategori 
“baik 2” dengan status sekolah swasta; 3:SMPC01Sw: SMP kategori “cukup 1” dengan status sekolah swasta; 
4:SMPC02N: SMP kategori “cukup 2” dengan status sekolah negeri;  5:SMPK01N: SMP kategori “kurang 1” 
dengan status sekolah negeri; 6:SMPK02Sw: SMP kategori “kurang 2” dengan status sekolah swasta; MP101: 
Menerapkan pengetahuan ilmiah dengan tepat; MGSM02: Menggunakan gambaran serta model dengan jelas; 
MMP03: Menyusun dan memberikan prediksi dengan tepat; MHP04: Mengajukan hipotesis penjelasan; MIM05: 
Menjelaskan implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah untuk masyarakat.

pengetahuan ilmiah dengan tepat (MPI01) 
namun kurang memuat karakteristik 
prasyarat soal keterampilan menjelaskan 
fenomena secara ilmiah. Berikut disajikan 
presentase butir soal “mendekati sesuai” 
dengan indikator keterampilan menjelaskan 
fenomena secara ilmiah yang disajikan pada 
gambar 2.

Gambar 2. Keberadaan penggunaan butir soal tes tertulis “mendekati sesuai” keterampilan 
menjelaskan fenomena secara ilmiah di enam SMP Kota Bandung

Keterangan: 1:SMPB01Sw: SMP kategori “baik 1” dengan status sekolah swasta; 2:SMPB02Sw: SMP kategori “baik 2” 
dengan status sekolah swasta; 3:SMPC01Sw: SMP kategori “cukup 1” dengan status sekolah swasta; 4:SMPC02N: SMP 
kategori “cukup 2” dengan status sekolah negeri;  5:SMPK01N: SMP kategori “kurang 1” dengan status sekolah negeri; 
6:SMPK02Sw: SMP kategori “kurang 2” dengan status sekolah swasta; MP101: Menerapkan pengetahuan ilmiah dengan 
tepat; MGSM02: Menggunakan gambaran serta model dengan jelas; MMP03: Menyusun dan memberikan prediksi dengan 
tepat; MHP04: Mengajukan hipotesis penjelasan; MIM05: Menjelaskan implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah untuk 
masyarakat
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Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 
2 diperoleh hanya indikator menerapkan 
pengetahuan ilmiah dengan tepat (MPI01) 
yang terdapat pada butir soal yang 
digunakan oleh guru/sekolah dari enam 
SMP di Kota Bandung dengan kriteria 
sekolah baik, cukup dan kurang. Hal 
tersebut kemungkinan dapat didasari karena 
tingkat kesukaran indikator keterampilan 
menjelaskan fenomena secara ilmiah. 
Pada indikator keterampilan menerapkan 
pengetahuan ilmiah dengan tepat (MPI01) 
tuntutan tes tertulis yang disajikan 
oleh guru yaitu meminta siswa untuk 
menerapkan pengetahuan konsep dengan 
menghubungkan informasi yang terdapat 
pada stem soal untuk menjawabnya. 
Indikator keterampilan menerapkan 
pengetahuan ilmiah dengan tepat (MPI01) 
merupakan bagian dari keterampilan 
menjelaskan fenomena secara ilmiah, yang 
merupakan bagian dari literasi sains. 
3.2.	 Pembahasan

Rendahnya muatan literasi sains 
tentang keterampilan menjelaskan fenomena 
secara ilmiah pada butir soal tes tertulis yang 
digunakan oleh guru/sekolah kemungkinan 
besar juga dapat disebabkan karena perbedaan 
sasaran terhadap kemampuan literasi sains 
pada pembelajaran yang diterapkan di 
sekolah (sekalipun sudah menggunakan 
Kurikulum 2013) dengan sasaran literasi 
sains dalam PISA tentang keterampilan 
menjelaskan fenomena secara ilmiah (Diana, 
2016). Selain itu pembelajaran IPA di sekolah 
termasuk asesmennya lebih terbatas pada 
pengembangan materi/konten IPA, sementara 
sasaran dalam soal literasi saians PISA 
lebih pada penerapan cara berpikir ilmiah 
(reasoning) dikehidupan sehari-hari (Fives 
et al., 2014; Pranoto, 2013) dan fokus pada 
aksi pengetahuan praktis serta mengukur 
kemampuan menggunakan prinsip ilmiah 
dalam konteks non akademik (Shwartz et al., 
2006). 

Buku teks yang digunakan oleh 
guru dan siswa juga mempengaruhi 
pembelajaran literasi sains di dalam kelas. 
Buku teks sangat mempengaruhi pola 
pembelajaran guru dan siswa, sehingga 

mempengaruhi proses asesmen yang 
dikembangkan oleh guru. Menurut Penney 
et al. (2003) mengungkapkan bahwa buku 
teks pelajaran merupakan faktor penting 
dalam pengembangan literasi sains dan 
menyediakan jalan untuk pembelajaran 
jangka panjang di dalam sains. Menurut 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyu et al., (2016) terhadap muatan 
buku teks IPA yang digunakan oleh guru 
dan siswa. Didapati bahwa buku teks 
yang digunakan guru sebagian besar 
berisikan muatan pengetahuan sains yang 
menyajikan fakta, konsep, prinsip, hukum, 
teori, dan pertanyaan-pertanyaan yang 
meminta siswa untuk mengingat konsep, 
pengetahuan ataupun informasi, sedangkan 
Wahyu et al., (2016) pada muatan kategori 
interaksi sains, teknologi dan masyarakat 
sangat rendah yaitu sebesar 4,0%. 

Surpless et al. (2014) rendahnya 
literasi sains dalam pola pembelajaran juga 
dapat disebabkan karena proses pembelajaran 
di sekolah (termasuk di Perguruan Tinggi) 
yang masih menekankan penguasaan 
konten bukan melalui proses ilmiah. Erwin 
et al. (2019) juga mengungkapkan bahwa 
kemampuan literasi sains guru IPA di SMP 
masih rendah, sehingga dapat mempengaruhi 
kemampuan guru dalam mengembangkan 
butir soal literasi sains. Terdapat gap antara 
pembelajaran sains di sekolah dengan tuntutan 
literasi sains PISA salah satunya tentang 
keterampilan menjelaskan fenomena secara 
ilmiah (Ardianto & Rubini, 2016), sehingga 
diperlukan pembenahan dalam pembelajaran 
sains, misalnya dengan menerapkan 
pengajaran berbasis literasi sains (Widiyanti 
et al., 2015). Padahal pengembangan asesmen 
pembelajaran salah satunya pada butir soal 
tes tertulis diharapkan menuntut aspek-aspek 
literasi sains, dengan tidak hanya bermuatan 
konsep saja (Sariwulan et al., 2015).

Berdasarkan pemaparan di atas, 
berikut merupakan butir soal dengan 
kriteria soal “tidak sesuai”, dan “mendekati 
sesuai” sehubungan dengan indikator soal 
keterampilan menjelaskan fenomena secara 
ilmiah yang diperoleh dari enam SMP di 
Kota Bandung sebagai berikut.
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(Tidak sesuai) Berikut ini yang bukan 
merupakan fungsi hidung dalam proses 
pernapasan adalah …. 
A.	 Sebagai tempat pertukaran gas oksigen 

dan gas karbon dioksida
B.	 Mengatur suhu udara yang masuk ke 

dalam paru-paru
C.	 Mengatur kelembapan udara yang masuk 

ke dalam paru-paru
D.	 Menyaring partikel debu atau kotoran 

yang masuk bersama udara

(Tidak sesuai) Kegiatan untuk membersihkan 
permukaan tanah yang tercemar disebut 
dengan
A.	 Bioremediasi
B.	 Antioksidanisasi
C.	 Remediasi
D.	 Gotong royong

(Tidak sesuai) Gerakan tumbuhan yang 
dipengaruhi  oleh rangsang cahaya dinamakan 
. . . . 
A.	 Niktinasti dan gravitropi
B.	 Fotonasti dan fototropisme
C.	 Hidronasti dan hidrotropisme
D.	 Kemonasti dan kemotrospime

(Tidak sesuai) Tumbuhan yang mendominasi 
bioma taiga adalah
A.	 Rumput palem
B.	 Palem
C.	 Pinus
D.	 Kaktus

(Tidak sesuai) Bakteri escherichia 
coliyang membantu proses pencernaan dan 
pembentukan vitamin K dalam usus manusia 
termasuk kingdom ....
A.	 Monera
B.	 Fungi	
C.	 Plantae	
D.	 Protista

(Tidak sesuai) Zat makanan yang berfungsi 
sebagai sumber energi adalah ....
A.	 protein dan vitamin		
B.	 lemak dan protein
C.	 karbohidrat dan lemak	
D.	 vitamin dan mineral

(Mendekati sesuai) Mengapa saat kedinginan 
kamu cepat merasa lapar? Jelaskan ! 

(Mendekati sesuai) Orang yang bergolongan 
darah A tidak mungkin mendonorkan 
darahnya kepada orang yang bergolongan 
darah B karena akan terjadi penggumpalan 
darah. Hal ini terjadi karena . . .
A.	 antigen B akan bertemu dengan antibodi 

α
B.	 antibodi β akan bertemu dengan antigen 

B
C.	 antigen A akan bertemu dengan antibodi 

β
D.	 antibodi α akan bertemu dengan antibodi 

β

IV.  KESIMPULAN
Berdasarkan hasil temuan, 

pengolahan data, dan pembahasan yang 
diperoleh dari penelitian yang telah 
dilakukan, didapatkan gambaran terhadap 
butir soal tentang keterampilan menjelaskan 
fenomena secara ilmiah pada matapelajaran 
IPA-Biologi SMP. Berdasarkan hasil studi 
yang telah dilakukan hanya sebagian kecil 
butir soal tes tertulis yang memuat tentang 
keterampilan menjelaskan fenomena 
secara ilmiah pada matapelajaran IPA- 
Biologi di SMP yang digunakan guru/
sekolah pada soal PTS dan PAS. Penelitian 
ini dapat memberikan umpan balik 
kepada guru, sekolah, peneliti, dan dinas 
pendidikan mengenai butir soal tes tertulis 
yang digunakan guru/sekolah tentang 
keterampilan menjelaskan fenomena 
secara ilmiah pada matapelajaran IPA- 
Biologi di SMP pada soal PTS dan PAS, 
sehingga diharapkan guru dapat mendesain 
suatu model tes tertulis yang memuat butir 
soal tentang keterampilan menjelaskan 
fenomena secar ilmiah. Butir soal tersebut  
dapat direkomendasikan untuk mengases 
keterampilan siswa pada matapelajaran 
IPA-Biologi SMP tentang keterampilan 
menjelaskan fenomena secara ilmiah yang 
sesuai dengan materi pada kurikulum IPA-
Biologi.
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